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ABSTRAK 

Lingkar Ganja Nusantara atau yang biasa dikenal dengan LGN memiliki Public 

Relations yang bertujuan untuk membentuk persepsi ganja sebagai pengobatan alternatif 

melalui media sosial Instagram. Dalam membentuk persepsi ganja sebagai pengobatan 

alternatif ini LGN melihat kesulitan dalam mengedukasi atau menginformasikan literasi 

tentang tanaman ganja di Indonesia, dengan persepsi masyarakat yang memandang ganja 

haram dan tidak memiliki manfaat. Tetapi LGN mengajak simpul-simpul yang berada di 

regional atau daerah-daerah untuk ikut andil dalam menyebarkan konten di instagram melalui 

akun @lgn_id, dengan mengupayakan untuk memberikan informasi seputar ganja baik dalam 

informasi pengobatan alternatif maupun sampai pada sejarah ganja itu sendiri. Adapun tujuan 

penelitian sebagai berikut, untuk mengetahui strategi public relation Lingkar Ganja Nusantara 

dalam membentuk persepsi ganja sebagai pengobatan alternatif. Metode yang digunakan 

adalah Metode deskriptif kualitatif, dimana subjek penelitiannya terdiri dari 1 key informan 

dan 4 informan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, studi 

kepustakaan, dokumentasi. Teknik analis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Teknik analis data Model Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini adalah Humas Lingkar 

Ganja Nusantara dengan melihat strategi kampanye humas melalui model The Nine Steps of 

Strategic Public Relations. Hal ini sesuai dengan tujuan Public Relation Lingkar Ganja 

Nusantara, yaitu membentuk persepsi ganja sebagai pengobatan alternatif. 

 

Kata kunci: Strategi Public Relations, Ganja Medis, Pengobatan Alternatif. 

 

PENDAHULUAN 

  Indonesia adalah negara yang tidak melegalkan ganja untuk dikonsumsi oleh 

masyarakat, baik digunakan dalam bentuk pengobatan, ataupun industri lainnya 

(Gondokesumo et al., 2021). Tidak hanya menjual, kepemilikan ganja dalam kadar jumlah 

berapa pun dapat dihukum, dan dipenjara (Rolando et al., 2020). Saat ini masih ada 

keterbatasan dalam membuka sudut pandang baru untuk melihat ganja sebagai tanaman 

yang dapat memberikan manfaat, khususnya dalam hal medis. 

  Ganja medis adalah obat alternatif menurut Zubairi Djoerban, Ketua Dewan 

Penasehat Dewan Pengurus IDI, tetapi itu bukan pilihan terbaik (Anisah, 2022). Selain itu, 

Prof. apt. Zullies Ikawati, Ph.D., pakar farmakologi, dan farmakologi klinis Universitas 

Gadjah Mada (UGM), menyatakan penggunaan mariyuana medis dapat dibandingkan 

dengan obat golongan morfin. Morfin, seperti heroin, diekstraksi dari tanaman opium dan 

hanya dianggap sah jika diresepkan oleh profesional medis. Ini juga digunakan dalam kasus 

di mana analgesik lain dengan kontrol distribusi regional yang lebih baik telah gagal, seperti 

yang melibatkan nyeri kanker (Ika, 2022). 

  Ide untuk menggunakan ganja sebagai pengobatan sebenarnya bukanlah hal baru. 

Pada 2002, peneliti Jerman menemukan bahwa otak menghasilkan cannabinoid, yang 

memiliki efek serupa dengan yang ditemukan dalam ganja (Klumpers et al., 2019). 

Tujuannya adalah untuk mengurangi kegugupan dan kecemasan dengan menenangkan 
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sistem saraf. Selain itu, penelitian lain telah menunjukkan bahwa ganja juga mengandung 

senyawa kimia yang dikenal sebagai tetrahydrocannabinol (Monti et al., 2022). 

Tetrahydrocannabinol memiliki efek yang sama pada sistem otak seperti cannabinoids, 

yang berhubungan dengan ketakutan dan kecemasan dalam tubuh (Wahyurini, 2021). 

  Ganja dianggap sebagai tanaman perusak generasi bangsa. Namun bagi beberapa 

orang, ganja digunakan untuk pengobatan. Misalnya seorang suami yang menanam ganja 

untuk meredakan sakit istrinya akibat Syringomyelia, yaitu penumpukan cairan di sumsum 

tulang belakang, adalah pengobatan yang digunakan oleh penduduk asal Sanggau 

Kalimantan Barat bernama Fidelis Arie Sudewarto (Wahyurini, 2021; Farisa, 2022). 

Kemudian ada juga seorang ibu bernama Santi Warastuti yang menuntut Mahkamah 

Konstitusi agar segera mengeluarkan putusan untuk mengkaji ulang Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika yang diajukan oleh dirinya, dan sejumlah orang 

tua pasien cerebral palsy serta lembaga swadaya masyarakat (Anugerah, 2022). 

  Narkotika didefinisikan dengan mengacu pada UU Nomor 35 Tahun 2009 dapat 

bermanfaat sebagai obat dan bahan dalam penelitian medis dan ilmiah. Namun, itu juga 

dapat menyebabkan kecanduan, yang bisa sangat berbahaya jika tidak digunakan dengan 

benar atau diatur secara ketat oleh pihak berwenang. Berdasarkan penjelasan, narkotika 

dapat dilihat memiliki efek manfaat, dan merugikan bila digunakan sebagai pengobatan. 

Dalam bidang kesehatan dan pengobatan, baik dalam bentuk terapi maupun pengobatan, 

dapat pula dipandang sebagai bentuk penyembuhan, dimana pengobatan biasanya datang 

setelah timbulnya tanda, dan gejala penyakit. 

  Media pemberitaan telah membahas apakah ganja untuk medis bisa dilegalkan. 

Pendapat seperti dari Wakil Presiden H. Ma'ruf Amin mengklaim bahwa penggunaan ganja 

dilarang dalam Islam, dan mencatatkan peringatan untuk aturan ganja medis. Sehingga 

Ma'ruf meminta fatwa dari MUI (Prastiwi, 2022). Orang-orang di Kalimantan Barat 

sebenarnya menganggap ganja sebagai tanaman yang ilegal untuk digunakan. Selain itu, 

menurut hukum agama Islam, ganja adalah zat terlarang (Bella, 2022). 

  Kementerian Kesehatan (Kemenkes) bekerja sama dengan perguruan tinggi pun 

melakukan kajian penelitian. Selain laboratorium dan manusia, studi penelitian untuk ganja 

medis membutuhkan sumber daya lain. Budi Gunadi Sadikin yang merupakan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia menyampaikan kepada masyarakat tentang penelitian ganja 

medis. Laboratorium juga telah didirikan di seluruh negeri. Salah satunya adalah Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan di Tawangmangu, Jawa Tengah yang merupakan 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional (Prastiwi, 2022). 

  Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Kemenkumham) juga mengatakan 

bahwa pemerintah akan mengkaji lebih dalam tentang gagasan legalisasi mariyuana medis. 

Pemerintah ingin mengetahui apa pro dan kontra mariyuana medis (Prastiwi, 2022). Dalam 

salah satu persidangan UU Narkotika yang digelar di Mahkamah Konstitusi pada Agustus 

2021, David Nutt, staf pengajar di Imperial College London Drug Science, mengatakan 

bahwa aman bagi penderita penyakit tertentu untuk menggunakan mariyuana medis 

(medical marijuana) (Farisa, 2022). Profesor Zullies Ikawati dari Fakultas Farmasi 

Universitas Gadjah Mada mengatakan bahwa obat ini sering digunakan di AS dan Eropa 

sebagai terapi tambahan untuk mengobati kejang yang disebabkan oleh penyakit epilepsi 

sindrom Lennox Gastaut (Sulaiman, 2022). 

  Indonesia merupakan negara yang menganggap ganja sebagai narkotika golongan 

I. Berdasarkan UU 22 Tahun 1997, pengguna ganja menghadapi hukuman maksimal 

sepuluh tahun penjara. Berdasarkan UU no. 35 tahun 2009 tentang narkotika, kepemilikan 

ganja dapat dipidana paling lama 12 tahun. Menanam papaver, coca, dan ganja harus sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah 1 Tahun 1980. Lembaga Pendidikan atau Lembaga penelitian 
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diperkenankan untuk menanam ganja mengikuti PP (Isnaini, 2017). 

  Lingkar Ganja Nusantara atau biasa dikenal dengan LGN adalah organisasi yang 

berdedikasi untuk menyebarkan pengetahuan tentang manfaat medis, budaya, dan ekonomi 

ganja, di Indonesia. Misi LGN, yang juga menjadi payung organisasi Yayasan Sativa 

Nusantara, didirikan untuk memerangi prasangka negatif terhadap tanaman ganja, dan 

mengupayakan legalisasi ganja untuk medis di Indonesia. Menjadi organisasi penelitian dan 

advokasi resmi pertama di Indonesia yang berfokus pada perluasan pengetahuan tentang 

berbagai aspek tentang ganja untuk medis, mulai dari pribadi, politik, ekonomi, hingga 

budaya (Narayana, 2022). 

  Dalam akun instagram @lgn_id yang sudah memiliki 342 ribu followers, materi 

diskusi menjadi lebih menarik karena pesan atau informasi yang disampaikan lebih bersifat 

informatif dan memberikan retorika yang sesuai dengan isu yang sedang berkembang. 

Adapun informasi yang disampaikan fungsinya untuk menyadarkan kepada khalayak akan 

manfaat dan histori dalam tumbuhan ganja tersebut. Komunikasi memiliki makna yang 

cukup luas melebihi dari apa yang sekedar kita ucapkan, pada era modern ini komunikasi 

menjadi alat yang sangat utama bagi manusia sebagai sarana penyampaian pesan maupun 

informasi agar dapat terhubung dengan lingkungan sekitar dan orang lain. Dalam strategi 

komunikasi ialah suatu perencanaan ataupun langkah-langkah yang dibuat untuk 

mempengaruhi agar komunikan dapat memahami isi pesan dengan baik menggunakan 

pemilihan kegiatan, pesan, maupun media tertentu. 

  Kesulitan dalam membuka ruang diskusi dan informasi terkait dengan tanaman 

ganja menjadi permasalahan dalam situasi di masyarakat saat ini, dengan persepsi terhadap 

tanaman ganja yang haram dan dianggap tidak memiliki manfaat sama sekali membuat 

LGN harus mencari cara bagaimana strategi dalam membentuk persepsi ganja sebagai 

pengobatan alternatif dilakukan. Rencana public relations LGN adalah menyerukan 

penyebaran propaganda dan pesan melalui saluran media sosial tradisional dan online. 

Selain itu, kegiatan humas sehari-hari mengatur komunikasi dua arah antara perusahaan 

atau lembaga dengan publik untuk menumbuhkan pemahaman dan dukungan terhadap misi 

perusahaan atau lembaga, kebijakan produksi, dan tujuan lainnya (seperti citra publik yang 

positif). Dengan demikian, bentuk-bentuk hubungan masyarakat ini secara intrinsik terkait 

dengan opini publik dan evolusi perspektif. 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana strategi public relations LGN (Lingkar Ganja Nusantara) 

dalam membentuk persepsi ganja sebagai pengobatan alternatif? 

 

 TINJAUAN PUSTAKA 

  

 Humas 

  Secara etimologis, Public Relations mengandung makna hubungan masyarakat. 

Humas atau Public Relations merupakan pembagian tugas korporasi yang menjembatani 

antara perusahaan dan publik (Ruslan, 2013). Salah satu fungsi hubungan masyarakat 

adalah mengatur hubungan antara berbagai organisasi dengan masyarakat (Kent & Li, 

2019). 

  Tugas dan fungsi kehumasan tidak hanya membangun hubungan, tetapi juga 

menyebarkan informasi penting tentang sejarah, aktivitas, dan kehebatan organisasi, bahkan 

meskipun organisasi sedang berada di tengah krisis yang terkait langsung dengan citra 

organisasi. Penting untuk diingat bahwa setiap organisasi memiliki citra, baik citra tersebut 

secara sadar atau tidak sadar sudah melekat pada organisasi. Tidak banyak produk atau 

layanan organisasi yang memiliki citra mental yang begitu kuat di benak pelanggan. Citra 
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organisasi dapat didefinisikan sebagai kumpulan berbagai keyakinan, ide, dan kesan umum 

dari suatu organisasi. Respon konsumen terhadap keseluruhan penawaran yang dilakukan 

oleh organisasi dikenal dengan istilah corporate image (Kim & Chao, 2019). 

  

 Kampanye 

  Kampanye dalam hubungan masyarakat dapat digunakan untuk memajukan tujuan 

bisnis atau kelembagaan. Regors dan Storey mendefinisikan kampanye sebagai serangkaian 

upaya komunikasi terkoordinasi yang ditujukan untuk membujuk dan menarik perhatian 

sebagian besar audiens target dari waktu ke waktu (Ruslan, 2016). “Kampanye adalah 

tujuan seseorang untuk mempengaruhi pendapat, keyakinan, perilaku, minat, dan keinginan 

audiens,” tulis Rice dan Paisley (Venus, 2014). 

  Kampanye kehumasan adalah kegiatan yang diprakarsai oleh suatu lembaga atau 

organisasi untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan persepsi atau opini positif 

khalayak sasaran untuk mendapatkan kepercayaan dan citra positif khalayak sasaran. Hal 

ini dicapai dengan mengkomunikasikan pesan yang rinci melalui serangkaian kegiatan 

komunikasi selama periode tertentu dan secara berkala (Septiyana et al., 2014). 

  Menurut Newsom, Scoot & Turk (1997) tujuan kampanye hubungan masyarakat 

adalah untuk: 1) Kesadaran Masyarakat atau terciptanya kesadaran masyarakat terkait 

sektor sosial. 2) Memberikan Informasi, memberikan informasi terkait kampanye kepada 

khalayak yang berminat. 3) Pendidikan publik memfasilitasi ekspresi emosi publik dengan 

tetap memperhatikan etika dan batasan yang wajar. 4) Memperkuat Attitude-demand 

Behavior, memperkuat nilai atau mengubah perilaku audiens melalui dukungan 

komunikator. 5) Modifikasi Perilaku atau mengubah perilaku penonton dengan menerapkan 

program keamanan sosial tertentu (Ruslan, 2016). 

  

 Strategi 

  Smith (2005) menjelaskan bahwa strategi adalah keseluruhan perencanaan 

organisasi atau perusahaan, menjelaskan bagaimana organisasi atau perusahaan menetapkan 

apa dan bagaimana yang akan dicapai (Utami, Dida, Prastowo, 2017). Kamus Dunia Baru 

(Merriam-Webster, 2023) mendefinisikan strategi sebagai rencana atau metode yang hati-

hati: siasat yang cerdas. Seni merancang atau mempekerjakan rencana atau siasat menuju 

tujuan. 

  Sementara itu, ahli strategi adalah orang yang benar-benar memunculkan ide dan 

konsep baru (Quesenberry, 2021). Banyak tantangan muncul ketika perencana berusaha 

untuk mengatasi masalah komunikasi, terutama dalam hal mengembangkan rencana untuk 

memaksimalkan efektivitas sumber daya komunikasi yang tersedia untuk mewujudkan hasil 

yang diinginkan. Menurut Rogers, strategi komunikasi adalah suatu pendekatan untuk 

menyebarkan ide-ide baru dengan tujuan mengubah perilaku kolektif masyarakat (Werder, 

2020). Strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen komunikasi mulai 

dari komunikator, pesan, saluran, media, penerima, hingga pengaruh (efek), yang dirancang 

untuk mencapai tujuan optimal (Diego et al., 2020). 

  Cangara berpendapat bahwa perencana menghadapi sejumlah tantangan ketika 

mencoba menyelesaikan masalah komunikasi, terutama dalam hal strategi pemanfaatan 

sumber daya komunikasi yang ada untuk mencapai hasil yang diinginkan. Jadi, menurut 

Rogers, strategi komunikasi adalah rencana yang dikembangkan untuk memengaruhi 

perubahan perilaku yang meluas di antara orang-orang dengan menyebarkan ide-ide baru 

(Cangara, 2013). 

  Dalam bukunya Strategic Planning for Public Relations tahun 2013, Ronald D. 
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Smith menjelaskan proses perencanaan program humas dengan model berjudul The Nine 

Steps of Strategic Public Relations. Model ini membagi proses perencanaan menjadi empat 

bagian besar yang berisi sembilan tahap perencanaan kampanye humas (Smith, 2017). 

 
Gambar 1 The Nine Steps of Public Relations 

 
  Sumber: (Smith, 2017) 

 

  Penelitian digunakan untuk mendasarkan suatu program pada fakta yang ada, dan 

menghindari "menembak dalam kegelapan." Analisis dapat mengoptimalkan perencanaan 

strategis, dan akuntabilitas praktik humas. Beberapa penelitian antara lain evaluasi 

situasional, lalu mengidentifikasi situasi saat ini, termasuk mengidentifikasi tantangan atau 

masalah, dan mencari peluang untuk menemukan solusi. Analisis struktur organisasi, 

dengan mengidentifikasi organisasi melalui analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman. Kemudian evaluasi publik, dimana pada tahap ini dilakukan analisis, dan 

identifikasi publik dengan siapa organisasi berinteraksi (Smith, 2017). 

  Tahap kedua adalah strategi, yaitu tahap menyusun rencana secara keseluruhan, 

yang meliputi tujuan dan langkah-langkah untuk mencapai tujuan. Penelitian yang 

dilakukan pada tahap sebelumnya akan menginformasikan perumusan strategi. Tahap 

ketiga dari implementasi strategi adalah taktik. Pada fase ini, kegiatan yang dilakukan 

meliputi mengidentifikasi strategi komunikasi. Ini adalah sarana dan media dimana pesan 

tersebut ditransmisikan. Jenis strategi terakhir adalah evaluatif, yang mengukur efektivitas 

strategi dan taktik komunikasi yang digunakan sehingga tujuan dan sasaran yang ditetapkan 

dapat dicapai dengan tepat (Smith, 2017). 

 

Media Baru 

Dalam arahannya yang bertajuk "Media Baru", Burhan Bungin (2008) membahas 

media baru sebagai studi kasus dalam kajian perkembangan teknologi kritis telematika. Betapa 

pentingnya meletakkan fondasi ekonomi yang kokoh, itu bukan satu-satunya faktor yang 

diperhitungkan. Yang paling penting untuk dipikirkan adalah bagaimana konstruksi sosial 

media mempengaruhi kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Artinya, media akan berperan 

penting dalam menyebarkan berita ke masyarakat umum. Tujuan dari media baru adalah untuk 

mempermudah penyebaran informasi melalui internet dan dalam bentuk media lainnya. Pada 

akhir abad ke-20, konsep "media baru" muncul untuk menggambarkan meluasnya penggunaan 

jaringan digital, komputer, dan teknologi informasi dan komunikasi. Ketika sesuatu 

didigitalkan, itu menjadi otomatis, yang pada gilirannya membuat tugas-tugas yang sulit 

menjadi lebih mudah. Internet, situs web, komputer multimedia, game, CD-ROM, dan DVD 

adalah contoh media baru (Bungin, 2008). 
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Media Sosial 

Media sosial adalah platform dalam jaringan (daring) yang melayani kebutuhan 

penggunanya, memudahkan berinteraksi satu sama lain, dan menyelesaikan tugas. Media sosial 

dapat dipahami sebagai fasilitator yang membantu orang lebih dekat satu sama lain, dan 

membentuk ikatan sosial yang lebih dalam (Nasrullah, 2015). Media sosial memungkinkan 

penggunanya untuk “mewakili diri” atau “berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi, 

dan membentuk ikatan sosial” satu sama lain, dan dengan dunia yang lebih luas. Pertama, 

memfasilitasi penyebaran informasi seketika; kedua, membantu menyatukan orang; ketiga, 

berfungsi sebagai semacam tempat penyimpanan atau database data sosial; keempat menolak 

media konvensional; kelima untuk mempromosikan identitas seseorang; dan keenam untuk 

mempengaruhi opini publik (Nasrullah, 2015). 

 

Ganja 

Ganja adalah sebutan bagi tanaman Cannabis Sativa. Istilah ganja mengacu kepada 

pucuk daun, bunga dan batang dari tanaman yang dipotong, dikeringkan, dicacah, dan dibentuk 

menjadi rokok. Nama lainnya adalah marijuana, grass, weed, pot, tea, mary jane, dan 

produknya hemp, hashish, charas, bhang, ganja, dagga, dan sinsemilla. Penggunaan ganja 

berpengaruh buruk terhadap kesehatan fisik maupun psikis (mental). Dari segi fisik, ganja 

menyebabkan kanker paru karena asapnya mengandung banyak karsinogen sama dengan asap 

tembakau. Penghisap ganja juga terkait dengan radang pada saluran nafas yang besar, 

peningkatan hambatan jalan nafas, hiperinflasi paru, perokok ganja lebih cenderung mengalami 

gejala bronkitis kronis daripada bukan perokok, peningkatan tingkat infeksi pernafasan dan 

pneumonia. Ganja juga mempengaruhi fungsi kognitif, defisit dalam pembelajaran verbal, 

penurunan daya ingat (memori), dan perhatian. Ganja juga mempengaruhi kesehatan mental, 

seperti gangguan bipolar, bunuh diri, depresi, kecemasan dan psikotik (Aryani, 2017). 

 

Pengobatan Alternatif 

Pengobatan alternatif adalah pengobatan non medis dimana peralatan dan bahan yang 

digunakan tidak termasuk dalam standar pengobatan medis. Pengobatan alternatif tidak 

dilakukan oleh tenaga kesehatan profesional seperti dokter. National Institute of Health, 2005 

menyebutkan bahwa terapi alternatif adalah sekumpulan sistem pengobatan dan perawatan 

kesehatan, praktek dan produk yang secara umum tidak menjadi bagian dari pengobatan 

konvensional. Terdapat macam-macam pengobatan alternatif antara lain akupunktur, bekam, 

pengobatan aura, obat-obatan herbal dan jamu, reiki, ceragem (pijat batu giok), pijat refleksi, 

hipnosis, gurah (Andira, Pudjibudojo, 2020). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Jika dikaitkan 

dengan masalah penelitian, metode penelitian dimaksudkan adalah cara peneliti untuk 

mendapatkan data guna mengetahui bagaimana strategi public relations dalam membentuk 

persepsi ganja sebagai pengobatan alternatif. Metode penelitian adalah cara peneliti untuk 

mendapatkan data untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan (Kriyantono, 2014). 

Dalam peenelitian ini, peneliti menentukan anggota struktur Lingkar Ganja Nusantara 

(LGN) sebagai narasumber dalam memberikan informasi yang dibutuhkan. Narasumber 

dipilih oleh peneliti berdasarkan kredibilitas, serta pengetahuan yang cukup yang dimiliki 

oleh narasumber, sehingga dapat mempermudah dalam memperoleh jawaban yang berkaitan 
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dengan penelitian yang dilakukan. Key informan dalam penelitian ini adalah Dhira 

Narayana, untuk informan adalah Ignasio Satyagraha, dan Riyadh Fakhruddin. 

Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, pengamatan 

secara langsung terhadap objek yang diteliti. Jika dikaitkan dengan Penelitian ini maka 

peneliti menggunakan observasi non partisipan, dimana peneliti tidak turut serta menjadi 

bagian dari kelompok yang diteliti, melainkan hanya sebagai pengamat. Observasi penelitian 

dilakukan selama proses pencarian data yaitu ketika melakukan wawancara dengan Direktur 

Riset dan Kampanye Lingkar Ganja Nusantara (LGN), Sosial media specialist LGN, Ketua 

Umum LGN. Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data di mana informasi 

dikumpulkan melalui pertanyaan langsung kepada informan. Teknik wawancara yang 

peneliti gunakan adalah teknik wawancara mendalam. Dalam hal ini, peneliti telah 

menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang akan 

diberikan kepada narasumber penelitian. Alat bantu yang peneliti gunakan selama 

wawancara antara lain kamera, voice recorder, dan buku catatan. Studi Kepustakaan sangat 

penting untuk melakukan tinjauan pustaka yang menyeluruh sebelum memulai proyek 

penelitian apa pun, seperti yang dijelaskan Sugiyono, dan bukan hanya karena penelitian 

tidak dapat dipisahkan dari literatur ilmiah (Sugiyono, 2017).  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik analisis data 

Model Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Elvinaro dalam buku 

Metodologi Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan Kualitatif, bahwa teknik 

analisis data Model Miles dan Huberman terdiri dari tiga jenis kegiatan, antara lain: Reduksi. 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, 

membuang, menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan. 

Model Data (Data Display). Dimana kumpulan informasi yang tersusun diperbolehkan 

pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penarikan/ Verifikasi Kesimpulan. 

Dimulai dari pengumpulan data, dilanjutkan dengan memutuskan apakah ada makna sesuatu, 

mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, 

dan proposi-proposi. (Ardianto, 2010). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejak awal terbentuk, Lingkar Ganja Nusantara (LGN) telah mengalami perubahan dari 

yang awalnya sampai 3 tahun berjalan hanya menyuarakan tentang legalisasi ganja medis, 

hingga akhirnya melakukan riset dengan dibantu oleh para akademisi, dengan mendirikan 

Yayasan Sativa Nusantara untuk fokus pada riset. Lalu mekanisme kerja gerakan pun berubah 

dengan mengakomodir jaringan-jaringan di regional untuk membantu gerak kerja organisasi. 

Sehingga ada yang fokus di yayasan untuk melakukan riset, dan di LGN fokus melakukan 

kampanye. Pembagian kerja ini diharapkan dapat berjalan secara paralel agar roda organisasi 

tetap berjalan. 

Kemudian juga diputuskan untuk membentuk sebuah tim guna melakukan koordinasi 

dengan LGN di regional seluruh Indonesia, yang nantinya tim ini memberikan laporan kepada 

yayasan. LGN membangun simpul-simpul yang ada di regional sebagai kekuatan, untuk 

nantinya ikut berperan dan terlibat dalam menyuarakan legalisasi ganja medis ke depannya, 

hingga mereka memiliki badan hukum yang jelas dan terpisah dari yayasan. LGN 

membebaskan jaringan regional di daerah untuk berkreatifitas masing-masing dengan cara 

sendiri, dan tetap mempertanggung jawabkan dengan apa yang mereka lakukan. LGN 

menargetkan anggota yang bergabung adalah anak-anak muda dengan usia 18-30 tahun untuk 

memperbesar basis komunitas. 

“Kalau LGN itu sebuah gerakan dan dideklarasikan sudah dari 2010, 12 tahun 

perjalanan itu banyak sekali kita coba cara-cara gerak organisasi, dari awalnya bagus 
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lalu jelek. Coba lagi, bagus lalu jelek, dan ganti orang ganti sistem, dan ganti pemikiran. 

Jadi selama 12 tahun banyak perjalanan, dan kesalahan yang mendewasakan kita. Selain 

LGN sudah berbadan hukum kami juga melihat jaringan-jaringan di daerah ini adalah 

kekuatan dan peluang yang besar, dan sedang kita jalankan. Tetapi ketika berbicara 

tentang kelemahan dan ancaman kita tahu bahwa hukum di negara ini yang belum 

berpihak ke kita,” jelas Mas Dhira. 

Ada pun strategi dalam menetapkan tujuan dan sasaran, Lingkar Ganja Nusantara 

(LGN) mengajak LGN regional untuk menentukan edukasi kepada publik. Jaringan-jaringan 

ini membentuk wadah komunitas dari berbagai elemen masyarakat seperti pengacara, dokter, 

akademisi, dan khususnya juga para pasien yang memerlukan ganja untuk pengobatannya. 

LGN membuatkan wadah untuk masyarakat di seluruh Indonesia yang memiliki atensi 

terhadap ganja medis. 

Dalam merumuskan strategi aksi dan respon, sebagai bentuk perjuangan mereka juga 

mengelola merchandise untuk dijual, yang nanti dananya ini dijadikan sebegai dana juang. 

Dalam perjalanannya selama 12 tahun berdiri, LGN memiliki pembenci yang sering kali 

menyerang di media sosial, dan cara meresponnya adalah dengan melaporkan, dan membuat 

klarifikasi di media sosial. Untuk mengembangkan strategi pesan kalimat yang LGN sajikan 

biasanya tidak menggunakan kalimat formil, karena mayoritas pengikutnya di Instagram 

adalah kalangan anak muda yang lebih menerima pesan dan kalimat non formal. Logo LGN 

menggunakan simbol linear daun ganja dengan 5 garis mengarah ke 5 sudut persis menyerupai 

tulang daun ganja. 

“Sebenernya kita memberikan otoritas di setiap regional tetapi metode yg kita lakukan 

dalam setiap bulannya itu tim publikasi dari pusat merumuskan untuk tema yang akan 

dibawakan bulan ini seperti apa dan bagaimana. Seperti misalkan di bulan Juni 

kemarin yang Mba Santi viral itu akhirnya sama-sama kita publikasikan mengenai 

manfaat ganja medis di setiap regional dengan menyambut momentum hari Anti 

Narkotika Nasional. Walaupun kita sadar bahwa setiap regional memiliki warnanya 

sendiri tapi tetep perlu ada suara bersama yang disuarakan. Nah itu kita kumpulin 

akhirnya kita bahas ganja medis ya di bulan Juni-Juli. Ada yang fokus ganja medis 

yang buat penyakit kritis seperti istrinya Fidelis, ada yang buat pengobatan berobat 

jalan, THT, obat padat, cairan, dan lain lain,” ujar Mas Ignas. 

Dalam memilih taktik komunikasi, LGN melakukan perencanaan strategis, dan 

implementasi strategi komunikasi. Mereka memberikan otoritas kepada regional untuk 

menyampaikan konten masing-masing, tetapi staf redaksi di pusat ini hanya memberikan tema 

bulanan dan bagaimana itu nantinya akan disajikan, mereka menyadari bahwa LGN ini sel 

kerjanya itu berada di regional, dan di regional memiliki rohnya sendiri, tetapi bagaimana 

caranya pusat ini tetap bisa mengakomodir untuk memiliki suara yang satu. LGN menjelaskan 

bahwa sebelum tema ini disebar pada jaringan-jaringan regional dari pusat melakukan 

pengkajian terlebih dahulu seperti menentukan momentum yang tepat dalam menyampaikan 

pesan atau tema yang nantinya akan disebar ke regional. 

“Kalo untuk merumuskan rencana publisitas, sebenernya kita sudah ada timnya sendiri yaa, 

tapi untuk saat ini kita lebih banyak online. Kalo dulu kita sering ngisi ke seminar di kampus-

kampus bedah buku Hikayat Pohon Ganja, kalo sekarang Instagram, YouTube, Kaskus. Kami 

dengan para penyintas ganja medis selalu berkoordinasi, dengan memberikan saran dalam 

momentum di hari Anti Narkotika Nasional, mungkin dengan hal-hal yang kaya gitu,” tegas 

Mas Dhira. 

Setelah strategi komunikasi dikembangkan langkah selanjutnya mengacu pada penerapan 

rencana yang dipikirkan dengan matang ke dalam tindakan, anggaran, dan jadwal pelaksanaan 
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disertakan jadwal peluncuran kampanye dipecah menjadi potongan triwulanan atau tiga bulan. 

Dalam kampanyenya di Instagram LGN mengajak publisitas untuk ikut aktif dalam membuka 

ruang diskusi perihal ganja medis, di dalam setiap agenda yang diinformasikan di instagram 

dalam satu sesi pasti diberikan ruang untuk interaktif antara LGN dan publisitas yang lain. 

Disinilah yang membuat nilai kampanye tidak hanya dalam satu kepentingan melainkan ruang 

diskusi diberikan untuk mengedukasi satu sama lain. 

“LGN selalu membuka ruang diskusi baik online atau pun offline ya, dengan mengajak 

publik untuk interaktif dengan kami itu lah yang kami harapkan, agar kami tahu apa yang 

kami perlukan dan apa yang harus kami lakukan ke depannya,” sebut Mas Riyadh. 

Pernyataan Mas Riyadh terkait ruang diskusi yang terbuka untuk publik turut pula 

ditambahkan oleh Mas Ignas, yang mengatakan bahwa, 

“Semua sih kita gunain baik feeds, IG story biasa kita gunain juga buat repost-repost baik 

LGN regional atau berita-berita yang terbaru tentang ganja, baik lokal atau international. 

Kalo beberapa bulan lalu sering ada live juga cuma kalo sekarang live lebih di kaskus,” 

kata Mas Ignas. 

Strategi komunikasi juga membutuhkan perencanaan yang akurat. Upaya yang 

ditempuh pada tahap ini adalah strategi kolaboratif antara pemanfaatan media, dan subjek yang 

akan diangkat, dikombinasikan dengan momentum peringatan hari besar nasional, sehingga 

dapat pula dianggap sebagai taktik dengan membawakan suatu tema yang terkait dengan ganja 

medis. Strategi ini berupa publikasi yang diproduksi oleh LGN. 

“Staf redaksi di pusat ini datang dengan tema bulanan dan bagaimana itu akan disajikan. 

Misalnya, pada Juni tahun lalu, Ibu Santi, sosok yang sempat viral, akhirnya kumpul. Sebagai 

sebuah kelompok, kami telah menerbitkan tentang manfaat kesehatan ganja medis di setiap 

wilayah kami, menunggangi gelombang dukungan untuk Hari Anti Narkoba Nasional. 

Sementara LGN menyadari bahwa setiap area memiliki ronanya sendiri, mereka menyadari 

pentingnya memiliki suara yang bersatu. Jadi, pada bulan Juni dan Juli, mariyuana medis 

akhirnya dibahas. Beberapa orang, seperti istri Fidelis, menggunakan mariyuana medis untuk 

mengobati kondisi yang mengancam jiwa; yang lain menggunakannya untuk tujuan yang 

kurang intensif seperti rawat jalan, obat telinga, hidung, dan tenggorokan (THT), obat padat, 

cairan, dan sebagainya,” cetus Mas Dhira. 

LGN bertanggung jawab atas pesan, taktik dan waktu, pengemasan, serta saluran 

distribusinya. Majalah, misalnya, bisa dilakukan setiap hari, seminggu sekali, dua minggu 

sekali, atau sebulan sekali, tergantung pengaturan waktunya. Selama kampanye dan evaluasi 

dilakukan. Mas Riyadh juga menambahkan bahwa dalam taktik Komunikasi LGN saat itu 

memang menggunakan metode seperti itu. 

“Iyaa memang taktik komunikasi LGN pada saat itu memang seperti itu adanya, dan LGN di 

wilayah-wilayah selalu punya segmennya masing-masing, itulah mungkin yang membuat 

pengurus mengambil langkah yang tepat dengan seperti itu,” ucap Mas Riyadh. 

Pada tahapan akhir, LGN pun melakukan Evaluative Research atau Penelitian Evaluasi 

terkait program-program yang telah dijalankan sebelumnnya. Evaluasi yang dilakukan oleh 

LGN dilakukan setiap tiga bulan, dimana anggota Divisi Riset dan Kampanye berkumpul 

untuk menilai efektivitas program kampanye yang telah berjalan, dan menyampaikan laporan 

tahunan yang dimulai sejak bulan Juni, pada saat Hari Anti Narkotika, dan ditutup pada bulan 

Mei pada saat momen Global Marijuana March. Evaluasi ini dilakukan dengan melihat 

respons publik, penjualan merchandise, dan semua kegiatan yang dilakukan selama setahun. 
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“Dalam setiap momen evaluasi kami juga mengajak eksternal dari struktural LGN untuk 

memberikan masukan dan kritik apabila dirasa ada yang perlu di benahi dari LGN ini, dengan 

pengevaluasian dari ekternal Menurut saya, kita dapat tahu sampai tidaknya strategi yang 

sudah kita rancang, kita buat ini tujuan nya kan untuk mereka, kalo ternyata tidak sampai pada 

yang dituju berarti kita tidak berhasil dalam merancang visi misi LGN ini,” terang Mas 

Riyadh. 

Evaluasi juga dilakukan terhadap pengikut akun @lgn_id. Pengikut ingin mendapatkan 

informasi terkait ganja medis, sehingga wawasan pengikut harus dibuka untuk sejarah, serta 

penggunaan ilmiah ganja medis, dan lain-lain melalui @lgn_id. Konten dapat diposting ulang 

oleh pengikut @lgn_id, dan disebarkan ke jaringan mereka. Misalnya, pengikut mengklaim 

bahwa acara @lgn_id menjadi menarik karena menampilkan pakar hukum, dan kedokteran 

yang kredibel, seperti halnya ketika Direktur Eksekutif Dhira muncul di sebuah program 

televisi. Dengan menggunakan isu-isu yang menyentuh hati seperti masalah yang terjadi pada 

Fidelis, maka LGN dapat menunjukkan bahwa pria itu tidak bersalah; dia membutuhkan ganja 

medis untuk kondisi istrinya. Publik mulai tidak setuju ketika media mengkritik tindakan 

Fidelis. Namun, sedikit yang percaya Fidelis tidak boleh dituntut karena hak asasi manusia 

yang tidak dapat dicabut. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Menurut temuan yang telah dipaparkan pada penelitian, program kampanye humas dalam 

rangka memperjuangkan legalisasi ganja medis oleh LGN menyerupai proses multi-tahap yang 

diinformasikan oleh "Sembilan Langkah Humas Strategis." Dalam hal ini, peneliti melihat dari 

4 poin strategi humas. 

Formative Research, Kebutuhan untuk membangun identitas LGN berdasarkan tiga pilar, 

konten, komunitas, dan kolaborasi, Hasil Divisi Riset dan Kampanye LGN mengatakan rata-

rata demografis followers pada akun resmi @lgn_id adalah berusia 18 hingga 35 tahun. Dalam 

penyebaran informasi dan konten LGN dibantu dengan LGN regional untuk pembuatan konten 

instagram. Perencanaan, Divisi Riset dan Kampanye menetapkan tujuan untuk membentuk 

identitas LGN, berinteraksi dengan audiens serta mencerahkan audiens. Implementasi strategi 

ini melibatkan aktivitas digital, pengembangan produk baru, dan koordinasi sebagai upaya 

dengan pihak ketiga. Kontennya siap dipublikasikan, memiliki daya tarik visual, dan berisi 

pesan-pesan dengan nilai pendidikan serta disampaikan oleh komunikator yang kredibel.  

Strategi dalam kampanye humas untuk membentuk persepsi ganja sebagai pengobatan 

alternatif ini narasumber mengambil pendekatan dari orang ke orang dengan meningkatkan 

konten di situs web, dan saluran media sosial LGN serta menghasilkan konten instagram yang 

informatif. LGN memilih taktik komunikasi yang sesuai dengan demografinya, dan 

mengimplementasikan rencana strategis yang sudah dibuat oleh tim. Terdapat program-

program yang disebarkan ke pengikut supaya mereka terlibat atau turut andil dalam 

pelaksanaan. 

Studi Evaluasi setiap tiga bulan, anggota Divisi Riset dan Kampanye berkumpul untuk 

menilai efektivitas program kampanye yang sedang berjalan. Seminggu sekali tim berkumpul 

untuk mengevaluasi konten yang telah diterbitkan lalu merencanakan untuk materi minggu 

depan. Kemudian menyampaikan laporan tahunan yang dimulai dari bulan Juni pada saat Hari 

Anti Narkotika, dan ditutup pada bulan Mei saat momen Global Marijuana March. 

Memberikan pendidikan ekstra kepada publik tentang berbagai jenis ganja yang dapat 

digunakan untuk tujuan medis adalah salah satu saran yang dapat diberikan pada penelitian ini. 

Berdasarkan kesimpulan, terdapat beberapa saran dari peneliti, antara lain, LGN haruslah 

memaksimalkan kembali analisis situasi mereka, baik dengan mitra maupun dengan pengikut 

instagramnya. Lebih sering melakukan upload konten yang edukatif tentang literasi ganja 
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medis setiap harinya. LGN juga dapat memaksimalkan media sosial lain, terkait penyampaian 

pesan dengan isu-isu penting dan sensitif. Selain LGN mengaktifkan live instagram dapat juga 

membuat program Q&A (tanya dan jawab) supaya keterlibatan pengikut instagram makin 

antusias. Seiring berkembangnya organisasi ini, peneliti menyarankan agar kedepannya LGN 

dapat melakukan riset terhadap persepsi masyarakat Indonesia tentang ganja. 
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